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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data BPS tahun 2023 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki jumlah penduduk
terbesar, sebanyak 270 juta jiwa, menempati urutan keempat di seluruh dunia. Setiap tahun,
pertumbuhan penduduk menimbulkan keseimbangan demografis yang rumit dalam pasar
tenaga kerja nasional. Pertumbuhan penduduk yang tinggi berdampak pada meningkatnya
jumlah pengangguran. Kondisi tersebut memperlihatkan semakin banyak orang terlibat dalam
usia produktif, tetapi tidak mampu masuk ke dunia kerja. Hal ini di sebabkan karena minimnya
ketersediaan lapangan kerja di Indonesia serta adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan pasar
kerja dan kualifikasi tenaga kerja. Di era sekarang, setiap ingin mendaftar kerja memiliki
persyaratan dan kualifikasi khusus, salah satunya berdasarkan tingkat pendidikan seperti
minimal S1 atau SMA, sehingga banyak lulusan dari berbagai tingkat pendidikan baik rendah,
menengah dan tinggi kesulitan mendapatkan kerja yang sesuai dengan kompetensi mereka.

Gambar 1.1 Indeks Ketersediaan Lapangan Kerja/IKLK Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Sumber : databoks.katadata.co.id
Berdasarkan pada data tersebut dipublikasikan Katadata mengenai Indeks
Ketersediaan Lapangan Kerja (IKLK) di Indonesia menurut Tingkat Pendidikan, terlihat
adanya perbedaan yang cukup signifikan. Indeks tertinggi berada pada lulusan pascasarjana
dengan nilai 111,7 poin, diikuti oleh lulusan sarjana sebesar 103.7 poin, lalu lulusan
akademi/diploma sebesar 97,5 poin, dan paling rendah adalah lulusan SMA/sederajat
dengan indeks 88,2 poin (KataData, 2025). Data tersebut menunjukkan bahwa semakin




tinggi Tingkat Pendidikan seseorang, semakin besar peluang mereka untuk mendapatkan
kerja. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa jumlah lowongan yang tersedia tidak
selalu mengimbangi jumlah lulusan di setiap jenjang pendidikan. Banyak lulusan dari
sekolah menengah hingga tinggi sering menghadapi kesulitan untuk mendapatkan kerja
yang mereka butuhkan. Untuk memperjelas dan memperkuat gambaran mengenai
perbedaan tingkat pengangguran pada setiap jenjang pendidikan, berikut ditampilkan data
mengenai tingkat presentasi pengangguran terbuka berdasarkan Tingkat Pendidikan pada
tahun 2023 dan 2024.
Tabel 1.1 Pengangguran Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat Pendidikan 2 Berdasarkan Tingkat Pendidikan

2023 2024

Tidak / Belum Pernah Sekolah/Belum Tamat & 2,56 2,32

Tamat SD

SMP 4,78 4,11

SMA umum 8.15 7.05

SMA Kejuruan 9,31 9,01

Diploma IINIII 4,79 4,83

Universitas 5,18 5.25

Sumber : www.bps.go.id

Uraian gambar 1.2 data dari Badan Pusat Statistik (BPS), lulusan berpendidikan
menengah ke atas terus menduduki posisi teratas dalam tingkat pengangguran terbuka.
Sejak 2023, tingkat pengangguran tersebut lulusan SMA Kejuruan tercatat sebesar 9,31%,
disusul SMA Umum 8,15%, dan Universitas 5,18%. Pada tahun 2024, angka ini sedikit
menurun, tetapi dengan lulusan SMA Kejuruan tetap menduduki posisi tertinggi sebesar
900% , SMA Umum 700%, dan Universitas 5,18% (BPS, 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa lulusan sarjana tidak menjamin mendapatkan kerja dengan mudah. Terdapat
kesenjangan antara keterampilan yang didapatkan di institusi pendidikan dan apa yang
diperlukan di dunia kerja. Sebaliknya, lulusan dengan Tingkat Pendidikan lebih rendah,
seperti SMP atau bahkan SD, justru lebih sedikit mengalami pengangguran. Hal ini terjadi
karena sebagian besar pekerja telah terserap ke sektor informal yang tidak membutuhkan
ijazah tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia, terutama generasi
muda menghadapi banyak tantangan dalam menentukan karir mereka. Fenomena
ketidakseimbangan antara level pendidikan dan peluang untuk bekerja tidak hanya terjadi
ditingkat nasional, tetapi juga terlihat dalam situasi khusus Kota Surabaya, yang

merupakan kota metropolitan terbesar kedua di Indonesia.




Gambar 1.2 TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) di Kota Surabaya Berdasarkan
Pendidikan yang Ditamatkan, Agustus 2023 — Agustus 2025
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Sumber : surabayakota bps.go.id

Berdasarkan gambar diatas menurut data Survei Angkatan Kerja Nasioan! (Sakernas),
pada bulan Agustus 2025, penduduk usia produktif yang menyelesaikan pendidikan SMP
menunjukkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi sebesar 5,73%, sementara
TPT terendah tercatat pada kelompok pendidikan Perguruan Tinggi yaitu 4,62% (BPS,
2025) . Data mengungkapkan pola yang menarik saat dibandingkan dengan masa
sebelumnya. Apabila disandingkan dengan situasi Agustus 2024, terlihat adanya
penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada jenjang pendidikan SMP, SMA
Umum, dan SMA Kejuruan. Penurunan tingkat pengangguran yang paling besar terjadi
pada tingkat SMA Umum, yaitu dari 6,28% pada Agustus 2024 menjadi 4,67% pada
Agustus 2025, atau mengalami penurunan sebesar 1,61 persen poin. Penurunan yang
serupa juga dialami oleh lulusan SMA Kejuruan dari 8,85% menjadi 8,19% (turun 0,66
persen poin) serta lulusan SMP dari 7,54% menjadi 5,73% (turun 1,81 persen poin).
Meskipun secara statistik penurunan angka pengangguran terlihat positif, namun perlu
dikaji lebih dalam ke mana sebenarnya lulusan pendidikan menengah ini terserap.
Penurunan TPT yang signifikan khususnya pada lulusan SMA Umum sebesar 1,61 persen
poin dan SMP sebesar 1,81 persen poin tidak serta merta menunjukkan peningkatan
penyerapan di sektor formal dengan upah layak dan jaminan sosial yang memadai. Hal ini
diperkuat dengan gambar berikut yaitu Persentase Penduduk Bekerja Menurut Kegiatan
Formal/Informal Kota Surabaya, Agustus 2023-Agustus 2025.

Gambar 1.2 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Kegiatan Formal/Informal Kota




Surabaya, Agustus 2023-Agustus 2025
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Sumber : surabayakota bps.go.id

Berdasarkan data dari BPS Surabaya menunjukkan bahwa pada Agustus 2025,
terdapat 60,73% penduduk yang bekerja padakegiatan formal, sementara sisanya sebanyak
3927% bekerja pada kegiatan informal (BPS, 2025) . Menariknya, persentase penduduk
yang bekerja pada sektor informal mengalami peningkatan selama 2 tahun berturut-turut
sejak Agustus 2023 (36,15%), meningkat menjadi 38,19% pada Agustus 2024, dan
mencapai 39,27% pada Agustus 2025. Peningkatan konsisten sektor informal ini dengan
kenaikan sebesar 3,12 persen poin dalam dua tahun mengindikasikan bahwa penurunan
TPT yang terjadi sebagian besar diserap oleh sektor informal, bukan sektor formal.
Fenomena ini diperkuat oleh data nasional dari BPS yang menunjukkan bahwa pada
Februari 2025, proporsi pekerja informal di Indonesia mencapai 59.40%, meningkat dari
59,17% pada Februari 2024 ( BPS, 2025) Terkait peningkatan partisipasi kerja menjadi
kenaikan pekerja informal, terutama dalam lapangan usaha pedagang UMKM, industri
usaha makanan, serta sektor sajian minuman maupun makanan. Hal ini mengindikasikan
adanya pergeseran besar-besaran tenaga kerja berpendidikan menengah ke sektor informal
dan kewirausahaan, khususnya pada bidang usaha yang tidak memerlukan modal besar,
kualifikasi pendidikan yang terlalu tinggi, dan keterampilan teknis khusus, salah satunya
adalah sektor kuliner. Kondisi Kota Surabaya merefleksikan tren nasional tersebut. Tingkat
Pertumbuhan Ekonomi Kota Surabaya (2024) adalah yang tertinggi di Provinsi Jawa Timur
dan mencapai 5,76%. Sektor ritel dan perdagangan besar, manufaktur, serta akomodasi dan
makanan & minuman merupakan kontributor terbesar (BPS, 2025). Tingginya kontribusi
sektor-sektor ini, yang sebagian besar tergolong sektor informal, menunjukkan bahwa
penyerapan tenaga kerja di Surabaya termasuk mereka yang sebelumnya menganggur
banyak terjadi melalui kewirausahaan di bidang kuliner yang difasilitasi oleh 52 Sentra

Wisata Kuliner tersedia dari Pemerintah Kota Surabaya menurut radar Surabaya dan




memorandum. Pemkot Surabaya dengan Dinkopum menciptakan sentra untuk Pedagang
Kaki Lima (PKL) guna mengatasi beberapa permasalahan seperti gangguan
estetika tatanan wilayah, hambatan bagi pejalan kaki di trotoar, gangguan lalu lintas, serta
masalah lainnya. Tujuan lain didirikannya Sentra Wisata Kuliner bukan hanya menjadi
sarana untuk meningkatkan pendapatan pelaku usaha tetapi memberikan kesempatan
warga untuk menikmati makanan kota dengan tempat yang nyaman, semua ini dilakukan
dengan memperhatikan pengelolaan keuangan, produksi, dan sumber daya manusia.
Adapun fenomena yang terdapat di kota Surabaya yaitu tingkat drop out pedagang yang
tinggi, hal ini menjadi bukti nyata dari permasalahan serius yang dihadapi pelaku usaha.
Sesuai pernyataan dari Kepala Dinkopdag Surabaya Fauzi Mustagiem Yos bahwa jumlah
pedagang di Surabaya yang berkisar 1.000 orang bersifat fluktuatif karena ada pedagang
yang keluar (nonaktif) dan masuk (aktif), menunjukkan bahwa pergantian pedagang
memang menjadi fenomena umum di Sentra Wisata Kuliner Surabaya.

Salah satu yang mengalami fenomena drop out dan fluktuatif pedagang yaitu Sentra

Wisata Kuliner RMI (Ruko Manyar Indah). Sentra ini berlokasi di JI.Ngagel Jaya Selatan,

Kecamatan Gubeng, Surabaya, berada di dekat Taman Flora.
Tabel 1.2 Perkembangan Jumlah Pelaku Usaha SWK Ruko Manyar Indah
(RMI) Surabaya Tahun 2019 - 2025

2019 40

2021 63 +23 (57,5%)
2022 63 0(0%)
2023 53 -10(-15,9%)
2024 54 +1(1.9%)
2025 36 +2(3,7%)

Sumber : Dinkopum Kota Surabaya & Pengelola SWK RMI (diolah, 2025)
Menurut data yang diberikan oleh pihak pengelola dan Dinkopum, jumlah pengusaha
aktif di SWK RMI mengalami fluktuasi yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Pada 2019 terdapat 40 pelaku usaha, kemudian melonjak menjadi 63 orang pada 2021-
2022 atau mengalami peningkatan 57,5%. Lonjakan ini menunjukkan antusiasme tinggi
masyarakat untuk berbisnis di sektor kuliner setelah pandemi. Namun, peningkatan
tersebut tidak diikuti kesiapan yang memadai, sehingga pada 2023 terjadi penurunan tajam

menjadi 53 orang (—15,9%), bahkan di bawah target okupansi lama sebesar 80 kapasitas.




Kondisi ini menunjukkan bahwa banyak pengusaha yang tidak dapat mempertahankan
usahanya ditengah tingginya tingkat persaingan dan pasar yang cenderung stagnan.
Kedekatan lokasi SWK RMI dengan SWK Bratang Binangun juga ikut memperparah
situasi dengan membagi pangsa pasar. Meskipun terjadi pemulihan kecil pada 2024 (54
orang) dan 2025 (56 orang), angka tersebut masih belum memenuhi target okupansi terkini
sebesar 60 kapasitas, sehingga ketidakstabilan ekosistem kewirausahaan masih menjadi
permasalahan yang perlu ditangani.

Pola fluktuasi tersebut memperlihatkan sebagai pengusaha hanya dapat
mempertahankan jangka pendek, bahkan berdasarkan keterangan Bapak Farid selaku
pengelola swk mengungkapkan bahwa banyak pedagang yang hanya bertahan selama satu
hingga dua bulan sebelum akhirnya memutuskan untuk keluar. Hal ini mencerminkan
bahwa keputusan berwirausaha yang diambil sebagian pelaku usaha belum dilandasi oleh
pertimbangan yang matang, baik dari sisi kesiapan pengelolaan usaha, kemampuan
menghadapi risiko, maupun strategi bertahan dalam jangka panjang. Dalam situasi
tersebut, keputusan berwirausaha tidak lagi hanya berkaitan dengan keberanian memulai
usaha, tetapi juga mencakup kemampuan bertahan dan mengambil keputusan strategis di
tengah tekanan persaingan. Hal ini merupakan hal yang mendasar untuk dianalisis,
sebagaimana dikemukakan oleh Krueger, Reilly dan Casrud (2000) dalam Justin & Handoyo
(2023) bahwa keputusan berwirausaha merupakan keputusan yang dibuat secara sadar dan
disengaja oleh individu. Dari hal tersebut, sangat penting dalam memahami serta mengkaji
sikap individu mengambil keputusan tersebut. Adapun faktor — faktor seperti Tingkat
Pendidikan, Sikap Pribadi, dan Lingkungan Sosial memiliki peran penting dalam
membentuk keputusan seseorang untuk berwirausaha.

Tingkat Pendidikan merupakan akumulasi pengetahuan seseorang yang berfungsi
untuk memperdalam pemahaman teoritis dan meningkatkan kompetensi profesional di
lingkungan kerja (Wiryawan & Rahmawati, 2020). Tingkat Pendidikan sering kali
dipandang sebagai faktor krusial dalam keberhasilan usaha, sebab pendidikan formal tidak
hanya membentuk fondasi pengetahuan yang kokoh, tetapi juga mengasah keterampilan
manajerial, meningkatkan pemahaman literasi keuangan, merangsang kemampuan inovasi,
serta memperkuat adaptasi terhadap dinamika pasar yang terus berubah. Dengan demikian,
individu wirausaha yang berpendidikan lebih mampu dalam pengambilan keputusan,

menyusun rencana bisnis yang berkualitas, memanfaatkan teknologi secara efisien, dan




mengelolanya secara efektif terdayang mendukung pertumbuhan pesat atau daya saing
mereka menghadapi persaingan yang sangat ketat. Namun, tidak semua pelaku usaha
memiliki kesempatan dan akses untuk mendapatkan pendidikan yang memadai,
menciptakan keragaman Tingkat Pendidikan di kalangan wirausahawan. Fenomena yang
terjadi pada pelaku usaha menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara tingkat
pendidikan dengan kemampuan pengelolaan usaha, yang dapat dianalisis berdasarkan
jenjang pendidikan formal maupun pendidikan nonformal yang dimiliki. Dari sisi
pendidikan formal, terdapat perbedaan yang signifikan dalam pola pengelolaan usaha
antara pelaku usaha dengan jenjang pendidikan yang berbeda. Berdasarkan hasil
wawancara salah satu pelaku usaha bernama Bapak Santoso, yang hanya menamatkan
pendidikan hingga jenjang SMA, menjalankan usahanya semata-mata berdasarkan
pengalaman berjualan secara tradisional. lIa mengungkapkan bahwa tidak memiliki
kemampuan untuk berinovasi, membuat catatan keuangan, maupun memanfaatkan
platform digital seperti ShopeeFood atau GrabFood. Akibatnya, ketika jumlah pengunjung
menurun, usahanya cenderung stagnan dan nyaris mengalami kebangkrutan. Kondisi ini
berubah secara signifikan ketika usaha tersebut diteruskan oleh anaknya yang merupakan
lulusan perguruan tinggi (sarjana). Dengan bekal pendidikan formal yang lebih tinggi, sang
anak mampu menerapkan pencatatan keuangan secara sistematis, memisahkan dana
pribadi dari dana bisnis, mengembangkan produk baru, serta menjalankan promosi secara
digital. Hasilnya, usaha tersebut mampu bertahan meskipun jumlah pengunjung tetap
terbatas. Sementara itu, dari sisi pendidikan informal, hasil wawancara oleh Bapak Rul
sebagai ketua RMI sekaligus pelaku usaha memperlihatkan bahwa lingkungan dan
kebiasaan yang terbentuk juga memengaruhi pola pikir kewirausahaan. Dengan latar
belakang pendidikan formal hanya sampai SMP, serta kebiasaan usaha yang terbentuk
secara turun-temurun dan tradisional, Bapak Rul mengaku mengalami keterbatasan dalam
mengakses dan memanfaatkan teknologi digital untuk promosi, tidak melakukan
pencatatan keuangan, serta tidak memisahkan keuangan pribadi dan usaha. Hal ini
menunjukkan bahwa selain pendidikan formal, kurangnya pembentukan sikap adaptif,
inovatif, dan terbuka terhadap perubahan dari lingkungan sekitar turut memperkuat
keterbatasan dalam pengelolaan usaha. Bahkan, meskipun telah dilakukan pelatihan oleh
Dinas Koperasi terkait pencatatan keuangan dan peningkatan keterampilan, hasilnya belum

optimal karena pola pikir pelaku usaha masih dipengaruhi oleh kebiasaan lama yang kurang




rasional dalam pengambilan keputusan ekonomi, seperti penggunaan pendapatan harian
tanpa perhitungan biaya produksi dan laba rugi. Fenomena tersebut menegaskan bahwa
tingkat pendidikan, baik formal maupun informal, memengaruhi kemampuan manajerial
dan daya saing pelaku usaha yang pada akhirnya turut memengaruhi keputusan dan
keberlangsungan aktivitas berwirausaha mereka.

Selain Tingkat Pendidikan, pengaruh faktor internal dalam memengaruhi keputusan
dalam berwirausaha yakni Sikap Pribadi. Sikap pribadi adalah evaluasi atau penilaian yang
dibuat oleh seorang individu, baik secara baik maupun kurang baik, terhadap suatu objek,
orang, institusi, perilaku, peristiwa, atau minat tertentu Ajzen & Fishbein (2005) dalam
(Putri et al., 2025). Adapun menurut Allport dalam David (2009) dalam Sukaryawan
(2023) berpandangan bahwa Sikap merupakan kondisi psikologis yang terbentuk dari
pengalaman, yang kemudian menghasilkan kecenderungan dinamis serta memberikan
pengaruh terhadap cara individu merespons suatu objek atau kondisi tertentu. Sikap Pribadi
(Personal Attitude) merupakan sebagai Sikap Pribadi yang dilandaskan pada keyakinan
atau emosi positif maupun negatif seseorang ketika mereka akan melakukan suatu perilaku.
Pandangan seseorang tentang berwirausaha mencakup beberapa aspek seperti profit yang
lebih besar namun resiko kegagalan juga sangat tinggi, jam kerja yang fleksibel,
kemampuan untuk terus berkembang, serta tanggung jawab penuh atas usaha yang di
jalankan. Dalam konteks keterbatasan lapangan kerja, sikap pribadi terhadap
kewirausahaan menjadi faktor pendorong penting bagi seseorang untuk mengambil
keputusan berwirausaha. Adapun beberapa fenomena yang ditemukan melalui wawancara
dengan Bapak Rul selaku Ketua RMI sekaligus pelaku usaha. Dari sisi kepercayaan diri,
Bapak Rul menunjukkan keyakinan kuat bahwa usahanya dapat terus berkembang
meskipun telah mengalami kebangkrutan sebanyak tiga kali. Sebaliknya, sebagian besar
pelaku usaha lain justru menunjukkan kepercayaan diri yang rendah, terbukti dari
banyaknya penjual yang hanya bertahan satu hingga dua bulan lalu berhenti karena tidak
mampu menghadapi sepinya pengunjung. Dari sisi pengambilan risiko, Bapak Rul berani
menghadapi penurunan omzet dari Rp5 juta menjadi Rp3 juta dengan mengambil
keputusan efisiensi berupa pemutusan hubungan kerja karyawan demi menekan biaya
operasional, sementara pelaku usaha lain cenderung memilih mundur ketika menghadapi
tekanan serupa. Dari sisi orientasi pada tugas dan hasil, wawancara dengan pengelola RMI

yaitu Bapak Farid mengungkapkan bahwa sebagian besar pelaku usaha bersikap statis dan




tidak berorientasi pada kemajuan usaha. Mereka menolak untuk berinovasi dan enggan
menerapkan pemisahan dana pribadi dengan dana bisnis meskipun telah mendapat
pelatihan, yang mencerminkan rendahnya komitmen terhadap pengelolaan usaha secara
profesional. Dari sisi kepemimpinan, sikap pasif dan resistensi terhadap perubahan yang
ditunjukkan mayoritas pelaku usaha mengindikasikan lemahnya jiwa kepemimpinan dalam
mengelola dan mengembangkan usaha secara mandiri dan proaktif. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa sikap pribadi para pelaku usaha baik yang bersifat positif maupun
negatif, berperan penting dalam memengaruhi keputusan dan keberlangsungan aktivitas
berwirausaha mereka.

Faktor-faktor lain yang sama pentingnya dalam keputusan untuk menjadi wirausaha
adalah lingkungan sosial. Hal tersebut mendorong dukungan moral, kepercayaan pelaku
usaha, memperluas jejaring bisnis, dan meningkatkan peluang untuk memperoleh modal.
Sebaliknya, Lingkungan Sosial yang tidak mendukung dapat membuat orang takut untuk
memulai bisnis karena resiko kegagalan yang besar dan memberikan efek negatif tekait
Keputusan Berwirausaha semisal gengsi karena jenjang pendidikan yang tinggi tidak bisa
memberikannya kerja yang layak, karena sering kali berwirausaha masih banyak
dipandang sebelah mata oleh beberapa orang. Lingkungan Sosial merupakan area yang
dapat menjadi acuan individu dalam bertindak atau mengambil keputusan (Mahbubah &
Yonisa Kurniawan, 2022). Ditekankan lagi oleh Purwanto (2003) dalam Ardanu & Riganti
(2023) Lingkungan Sosial merujuk pada keseluruhan individu atau entitas manusia lain
yang memberikan pengaruh terhadap seseorang, secara langsung atau juga tidak langsung.
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rul, dari sisi lingkungan keluarga, ia
mengungkapkan bahwa keputusannya untuk berwirausaha tidak lepas dari dukungan istri
yang mendorongnya untuk tetap bertahan menjalankan usaha, di samping keterbatasan
peluang kerja formal akibat latar belakang pendidikannya yang rendah. Hal tersebut
memperlihatkan dorongan dari dorongan keluarga mempunyai peran penting untuk
memutuskan berwirausaha. Dari sisi lingkungan sosial masyarakat, Bapak Rul juga
menjelaskan bahwa hubungan antar pedagang di SWK RMI cenderung individualis dan
minim solidaritas, sehingga kerja sama dalam menghadapi permasalahan bersama menjadi
lemah. Kondisi ini berbeda jauh dengan SWK Bratang yang berdekatan, di mana para
pedagang menunjukkan kekompakan dan solidaritas yang kuat satu sama lain. Sedangkan

berdasarkan wawancara dengan Bapak Farid sebagai pengelola swk mengungkapkan




bahwa dari sisi lingkungan sekolah, minimnya bekal pengetahuan kewirausahaan yang
diperoleh dari jalur pendidikan formal turut berdampak pada rendahnya kemampuan
adaptasi para pelaku usaha. Meskipun Dinas Koperasi telah menyelenggarakan pelatihan
sebagai bentuk pendidikan nonformal, lingkungan belajar tersebut belum mampu
mengubah pola pikir pelaku usaha secara signifikan karena tidak didukung oleh fondasi
pendidikan yang memadai sebelumnya. Dari sisi lingkungan sosial masyarakat, Bapak
Farid menjelaskan bahwa penurunan jumlah pelanggan di SWK RMI juga tidak terlepas
dari perubahan kondisi sosial di sekitarnya, di mana banyak karyawan dari ruko Manyar
yang selama ini menjadi pelanggan utama mulai berpindah kerja, terkena PHK, atau
bahkan tempat mereka bekerja berhenti beroperasi, sehingga berdampak langsung pada
keberlangsungan usaha para pedagang. Permasalahan ini membuat beberapa pelaku usaha
sulit bersaing secara sehat, bahkan menyebabkan beberapa dari mereka berhenti
berwirausaha karena harus berbagi pangsa pasar yang terbatas.

Adapun sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam seperti
penelitian dari (Wahyuni, 2022) yaitu Analisis Keunggulan Bersaing pada UMKM Kota
Surabaya, sekitar 36% pelaku UMKM memilih sektor kuliner sebagai bidang usahanya,
menunjukkan bahwa kuliner memang diminati secara besar-besaran. Namun, informasi
mengenai bagaimana Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi, dan Lingkungan Sosial
memengaruhi Keputusan Berwirausaha masih terbatas. Penelitian ini perlu dilakukan
karena keberlanjutan UKM juga berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja, penguatan
ekonomi, dan keberhasilan program pemberdayaan UMKM. Jadi tanpa pemahaman yg
kuat melalui pendidikan, perbaikan sikap pribadi, dan lingkungan sosial, investasi waktu
dan modal pelaku usaha akan terus terbuang sia-sia dan pada akhirnya akan menciptakan
wirausaha yang tidak dapat mempertahankan kelangsungan usahanya di tengah persaingan
yang semakin ketat.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas yaitu fluktuatif pedagang yang keluar dan
masuk pada gambar 1.5 yang dikarenakan sebagian pelaku usaha mampu bertahan dan
beradaptasi, sementara sebagian lainnya mengalami stagnasi dan persaingan ketat sehingga
mengakibatkan sebagian dari mereka untuk berhenti usaha, penulis tertarik untuk mengkaji
secara komprehensif bagaimana Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi dan Lingkungan Sosial
memengaruhi Keputusan Berwirausaha pada konteks spesifik pelaku usaha di Sentra

Wisata Kuliner RMI Taman Flora Surabaya. Penelitian ini dengan tajuk "Pengaruh




Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi dan Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan
Berwirausaha Pada Pelaku Usaha Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI)

Surabaya”.

12 Rumusan Masalah

1. Apakah Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada
pelaku usaha Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya?

2. Apakah Sikap Pribadi berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku
usaha Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya?

3. Apakah Lingkungan Sosial berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku
usaha Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya?

4. Apakah Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi, dan Lingkungan Sosial berpengaruh
terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha Sentra Wisata Kuliner Ruko

Manyar Indah (RMI) Surabaya?

13 Tujuan Penelitian

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha
Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

2. Pengaruh Sikap Pribadi terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha Sentra
Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

3. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha
Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya .

4. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi, dan Lingkungan Sosial terhadap
Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah

(RMI) Surabaya.

14 Manfaat Penelitian

1) Secara teoritis
a. Penulis berharap mampu memperluas serta mengembangkan pengetahuan dan
wawasan sebagai referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
kewirausahaan.

2) Secara praktis




a) Untuk Pengelola Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya
Penelitian ini memeberikan data empiris tentang karakteristik pelaku usaha yang
dijadikan bahan evaluasi untuk merancang program pembinaan atau pelatihan yang
lebih tepat sasaran.

b) Untuk Pelaku Usaha Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya

=

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman kewirausahaan, motivasi
untuk mengembangkan terus usahanya sehingga dapat mencapai keberhasilan usaha

C

—

Bagi Penulis

Penelitian ini bermuarakan menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, serta
kemampuan berpikir kritis dan analitis tentang Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap
Pribadi, dan Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku
usaha SWK Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

d) Bagi Pembaca

Penelitian ini memberikan inspirasi dan referensi peneliti selanjutnya tentang
Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi, dan Lingkungan Sosial Terhadap
Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha SWK Ruko Manyar Indah (RMI)

Surabaya.




15 Sistematika Penelitian

Untuk mengetahui secara garis besar mengenai penyusunan penelitian ini, maka berikut
uraian sistematika pembahasan yang terdiri :

BABI : PENDAHULUAN, merupakan bab pendahuluan yang mengungkapkan latar
belakang, identifikasi masalah, rumusan masalahtujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penelitian.

BABII : KAJIAN PUSTAKA, bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu, teori -
teori yang melandasi penelitian ini, kerangka pemikiran, definisi konsep dan definisi
operasional serta hipotesis.

BAB ITII : METODE PENELITIAN. merupakan bab yang menjelaskan lokasi penelitian,
sumber data, dan metode pengumpulan data.

BAB IV : PENYAJIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi penyajian
data, analisis, dan pembahasan dari hasil penelitian yang terkait dengan Pengaruh Tingkat
Pendidikan, Sikap Pribadi dan Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan Berwirausaha Pada
Pelaku Usaha Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

BAB V : PENUTUP, bagian akhir ini menguraikan kesimpulan dan rekomendasi yang

relevan dengan penelitian.




BAB IV
PENYAJIAN, ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Data

4.11 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Di Indonesia kota Surabaya menjadi kota metropolitan terbesar ke-2 sekaligus merupakan
ibu kota provinsi Jawa Timur dimana kota ini mempunyai posisi geografis yang amat strategis
sehingga berperan sebagai pusat industri, perdagangan, pendidikan, dan jasa. Kota ini dikenal
luas karena masyarakatnya yang penuh semangat dinamis dan inovatif, serta memiliki
infrastruktur yang senantiasa berkembang serta kebijakan pemerintah daerah yang mendorong
pertumbuhan ekonomi setempat. Dengan stabilitas pertumbuhan ekonomi yang terjaga,
Surabaya tetap memfasilitasi munculnya wirausahawan baru di setiap daerahnya. Pertumbuhan
tersebut tidak lepas dari kebijakan Pemerintah Kota Surabaya yang mendorong tumbuhnya
Sentra Wisata Kuliner (SWK) sebagai bagian dari program pemberdayaan ekonomi masyarakat
dan pengembangan usaha mikro, serta UMKM. Fasilitas tersebut yang bertujuan untuk
menertibkan pedagang kaki lima supaya tidak berjualan disembarang tempat dan menjadi
tempat untuk pemilik bisnis kuliner untuk berjualan secara kolektif, sehingga dapat
menciptakan usaha bisnis yang saling mendukung. Salah satunya di Surabaya familiar dengan
Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI).

Gambar 4.1 SWK RMI

Sumber : Dokumentasi pribadi

Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) merupakan salah satu kawasan kuliner




yang berkembang di Kota Surabaya. Sentra tersebut berada di lokasi kawasan Ruko Manyar
Indah, tepatnya di J1. Ngagel Jaya Selatan, Barata Jaya, Kec Gubeng, Surabaya. Lokasi ini baik
sebab dekat fasilitas publik seperti mall, taman flora, perguruan tinggi, serta kawasan
pemukiman padat penduduk. SWK RMI ini dilengkapi dengan tempat parkir, fasilitas tempat
duduk bersama, serta akses jalan yang memadai bagi pengunjung sehingga dapat mudah
dijangkau oleh masyarakat. Menurut hasil wawancara dengan Pak Farid selaku pengelola SWK
RMI mengatakan bahwa dahulu sebelum terbentuknya swk RMI, banyak PKL berjualan bebas
sehingga ditertibkan sesuai peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah. Jenis usaha yang
ditawarkan sangat beragam dari segi makanan seperti rawon, mie ayam, soto ayam, bakso, nasi
campur, seafood dan jajanan (bakwan, kue tradisional, dan aneka gorengan). Adapun dari
minuman seperti es campur, es teler, kopi, teh dIl. Untuk harga makanan berkisar mulai Rp
2.000 — Rp15.000 dan untuk minuman berkisar mulai Rp 3.000 — Rp. 12.000. SWK RMI
menampung sejumlah pelaku usaha dengan latar belakang yang beragam, terdapat sebanyak 56
pelaku usaha yang berjualan saat ini. Swk ini beroperasinal dari jam 07.00 — 23.00 WIB.

Dengan waktu yang sangat lama membuat para pelaku usaha tetap bersemangat untuk berjulan.

4.12 Karakteristik Responden

Berdasarkan penelitian Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi dan Lingkungan
Sosial Terhadap Keputusan Berwirausaha Pada Pelaku Usaha Sentra Wisata Kuliner Ruko
Manyar Indah (RMI) Surabaya. Penelitian ini dilakukan terhadap pelaku usaha, dengan
penyebaran kuesioner yang diambil sebanyak 56 responden untuk mengumpulkan data primer.
Adapun karakteristik yang dipakai mencakup usia, jenis kelamin, lama menjalankan usaha,
pendapatan (keuntungan bulanan), pendidikan formal terakhir, serta jumlah karyawan.
a. Karakteristik Jumlah Jenis Kelamin

Uraian dibawah karakteristik responden untuk penelitian ini menurut jenis kelamin

pelaku usaha, sehingga dapat dijelaskan menjadi:




Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase %

1. Laki - Laki 40 71,4 %

2. Perempuan 16 28,6 %
Total 56 100%

Sumber : Data Primer diolah Peneliti, 2026

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 40 orang
(71 4%), sedangkan responden perempuan berjumlah 16 orang (28,6%).

b. Karakteristik Berdasarkan Usia
Uraian dibawah karakteristik responden penelitian berdasarkan usia pelaku usaha, sehingga
dapat dijelaskan sebagai berikut :
Tabel 4.2 Karakteristik Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Responden Presentase
1 20-30 2 3,6%
2 31-40 14 25%
3 41-70 40 71,4 %
Jumlah 56 100 %

Sumber : Data primer diolah peneliti, 2026
Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas responden berada pada rentang usia 41-70 tahun
sebanyak 40 orang (71,4%), sedangkan usia 31-40 tahun berjumlah 14 orang (27%) dan usia

20-30 tahun sebanyak 2 orang (3.6%).

¢. Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha




Tabel 4.3 Karekteristik Berdasarkan Jenis Usaha

No Jenis Usaha Jumlah Responden Presentase
1 Makanan 40 71,4%
2 Minuman 16 28.6%
Total 56 100%

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.3, mayoritas responden menjalankan usaha di bidang makanan

sebanyak 40 orang (71.4%), sedangkan bidang minuman sebanyak 16 orang (28,6%).

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Buka Usaha
Tabel 4.4 Karakteristik Berdasarkan Lama Buka Usaha

No Lama Buka Usaha Jumlah Responden Presentase
| < 1 tahun 1 1,7%
2 > 1 tahun - < 3 tahun 20 35,8%
3 > 3 tahun 35 62,5%
Total 56 100%

Sumber: Data Primer diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4 4, mayoritas responden telah menjalankan usaha lebih dari 3 tahun

sebanyak 35 orang (62,5%), sedangkan usaha kurang dari 1 tahun sebanyak 1 orang (1,7%)

dan lebih dari | hingga kurang dari 3 tahun sebanyak 20 orang (35,8%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Usaha (Perbulan)

Tabel 4.5 Karakteristik Berdasarkan Pendapatan Usaha (Perbulan)

No | Pendapatan Usaha (Perbulan) | Jumlah Responden Presentase
1 < Rp. 1.000.000 1 1,8%
2 Rp. 1.000.000 — 3.000.000 28 50%
3 > Rp. 3.000.000 27 48.2%
Total 56 100%




Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.5, mayoritas responden memiliki pendapatan Rp1.000.000—
Rp3.000.000 sebanyak 28 orang (50%), sedangkan pendapatan kurang dari Rp1.000.000
sebanyak 1 orang (1,8%) dan lebih dari Rp3.000.000 sebanyak 27 orang (48,2%).

f. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan

Tabel 4.6 Karakteristik Berdasarkan Jumlah Karyawan

No Jumlah Karyawan Jumlah Responden Presentase
1 Tidak punya 40 71,4%
2 | orang 9 16,1%
3 2 orang 4 7,1%
4 3 orang 2 3,6%
5 4 orang 1 1,8%
Total 56 100%

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.6, mayoritas responden tidak memiliki karyawan sebanyak 40
orang (71 4%), sedangkan yang memiliki 1 karyawan sebanyak 9 orang (16,1%). 2 karyawan
sebanyak 4 orang (7,1%), 3 karyawan sebanyak 2 orang (3,6%), dan 4 karyawan sebanyak 1
orang (1.8%).

g. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Formal Terakhir
Tabel 4.7 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Formal Terakhir




No Jumlah Karyawan Jumlah Responden Presentase
1 Tidak Sekolah 1 1,8%
2 SD/Sederajat 13 23,2%
3 SMP/Sederajat 11 19,6%
4 SMA/SMK/Sederajat 26 46,4%
5 Diploma (D1/D2/D3/D4) 1 1,.8%
6 Sarjana (S1) 4 7,1%
7 Magister (52) - -
8 Doktor (S3) . -
Total 56 100%

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.7, mayoritas responden memiliki pendidikan formal
SMA/SMK/sederajat sebanyak 26 orang (46,4%), sedangkan tidak sekolah sebanyak | orang
(1,8%), SD/sederajat 13 orang (23,2%), SMP/sederajat 11 orang (19,6%), Diploma 1 orang
(1,8%), dan Sarjana (S1) 4 orang (7,1%).

413 Uji Instrumen
4.1.3.1 Uji Validitas
Instrumen yang valid sebagai instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
pengukuran (Sugiyono, 2019). Validitas mengandung arti bahwa instrumen tersebut

digunakan hanya untuk tujuan yang dimaksudkan untuk mengukur.




Tabel 4.8 Pengujian Hasil Validitas

Variabel r- hitung r- tabel (5%0) Keterangan
Tingkat Pendidilcan X11 0,803 03610 VALID
(X1) X12 0,856 03610 VALID
X13 0,852 0,3610 VALID
X14 0,732 0,3610 VALID
X135 0,771 0,3610 VALID
Sikap Pribadi X21 0,901 03610 VALID
X2) X22 0,872 0,3610 VALID
xX23 0,759 03610 VALID
X24 0,831 03610 VALID
X23 0,863 0,3610 VALID
Lingkungan Sosial X31 0,849 0,3610 VALID
(X3) X32 0,879 0,3610 VALID
X33 0,853 0,3610 VALID
Keputusan Y1 0,822 03610 VALID
Berwirausaha (Y) Y2 0,864 0,3610 VALID
Y3 0,873 0,3610 VALID
Y4 0,921 0,3610 VALID
Y5 0,764 03610 VALID
Sumber : Data Primer (diolah dari SPSS), 2026.

Uraian tabel 4.8 hasil uji validitas memperlihatkan yakni kenyataannya pada variabel
Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi, Lingkungan Sosial serta Keputusan Berwirausaha dikatakan

valid.

4.1.3.2 Uji Reliabilitas
Pengujian kepada konsistensi atau kestabilan jawaban responden. Hasil yang ditunjukkan
reliabilitas lewat nilai koefisien, dengan prinsip bahwa koefisien yang lebih tinggi

mengindikasikan reliabilitas atau tingkat konsistensi atau kestabilan jawaban responden yang

lebih baik (Hafni Sahir, 2021).




Tabel 4.9 Hasil Pengujian Reliabilitas

& Variabel Cronbach’s Alpha | Angka Pembanding | Kesimpulan

Tingkat 0, 861 >0,60 Reliabel

Pendidikan (X1)
Sikap Pribadi 0, 897 =0, 60 Reliabel

(X2)
Lingkungan 0, 822 >0,60 Reliabel
Sostal (X3)

Keputusan 0,898 >0,60 Reliabel

Berwirausaha (Y)

Berdasarkan Tabel 4.9, nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga variabel Tingkat
Pendidikan, Sikap Pribadi, Lingkungan Sosial, dan Keputusan Berwirausaha dinyatakan

reliabel.

4.2 Tabulasi Data
4.2.1 Tabulasi Data Jawaban Responden

Sebelum membaca tabel interval rata — rata skor dan kriterianya, perlu dipahami terlebih
dahulu bahwa tabel tersebut dirancang untuk menggambarkan secara jelas bagaimana
responden menanggapi suatu pernyataan. Rentang skor yang ditampilkan mencerminkan
tinggi rendahnya tingkat kesetujuan responden, yang selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai

acuan dalam proses analisis data dan penarikan kesimpulan. Tabel dibawah ini memaparkan

Sumber: Data Primer (diolah penulis, 2026)

rentang interval rata — rata skor disertai dengan kriteria yang sesuai :

Tabel 4.8 Kelas Interval
Interval Rata - Rata Kriteria
1,00 hingga 1.80 Sangat Tidak Setuju
1.81 hingga 2,60 Tidak Sctuju
2.61 hingga 3.40 Kurang Sectuju
3.41 hingga 4.20 Setuju
4.21 hingga 5,00 Sangat Sctuju

4.2.1.1 Tabulasi Data Variabel Tingkat Pendidikan

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat pendidikan formal maupun informal

Sumber : (Sugiyono, 2017)




yang dipunyai pengusaha di Surabaya. Pengukuran variabel ini melalui 5 pernyataan yang

disusun di skala Likert. Data pada tabel berikut menyajikan jawaban responden untuk setiap

pernyataan, total skor yang diperoleh, serta nilai rata-rata skor masing-masing responden.

Adapun hasil tabulasi data disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.9 Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Tingkat Pendidikan (X1)

No. Pernyataan Total | Rata -
Responden | XI. X12 X1.3 X14 X15 Rata
1 5 4 4 S 5 23 4,6
2 4 4 3 5 5 21 42
3 3 3 3 3 2 14 28
4 5 4 3 5 4 21 42
5 3 4 3 5 3 18 36
6 3 4 3 4 5 19 38
7 5 4 4 5 5 23 4,6
8 5 2 3 4 3 17 34
9 4 4 4 5 5 22 44
10 4 5 5 4 5 23 4,6
11 4 3 4 4 3 18 3,6
12 3 4 4 4 3 18 36
13 5 5 4 5 5 24 48
14 5 4 4 5 5 23 4.6
15 5 5 4 5 5 24 438
16 4 5 3 4 3 19 38
17 4 4 4 4 4 20 4,0
18 4 4 4 4 4 20 4,0
19 3 3 4 2 3 15 30
20 5 4 5 4 3 21 42
21 4 4 5 5 4 22 44
22 5 4 4 5 3 21 42
23 4 5 4 5 4 22 44
24 4 4 5 3 5 21 42
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56 5 5 5 4 4 23 4.6
Total 236 237 232 244 235 1184 | 236.80
Score

Rata - 421 423 4,14 435 4.20 21,14 423
Rata Score

Sumber : Data primer (diolah penulis, 2026)

Uraian hasil data diatas dari 56 responden yang hasil rata — rata score sebesar 4,23
dimana memperlihatkan responden sangat setuju dengan pengaruh Tingkat Pendidikan
terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha. Sehingga, kesimpulannya sebagian besar

responden sangat setuju dengan pernyataan terkait Tingkat Pendidikan.

4.2.1.2 Tabulasi Data Variabel Sikap Pribadi
Dalam penelitian ini, digunakan untuk mengukur kecenderungan dan pandangan internal
pelaku usaha di Sentra Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya. Variabel ini dinilai lewat 5
pernyataan yang disusun menggunakan skala Likert. Data pada tabel berikut menyajikan jawaban
responden untuk setiap pernyataan, total skor yang diperoleh, serta nilai rata-rata skor masing-
masing responden. Adapun hasil tabulasi data, yakni:

Tabel 4.10 Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Sikap Pribadi (X2)

No. Pernyataan Total | Rata-
Responden X2.1 X22 X2.3 X24 X25 Rata
1 4 3 4 4 5 20 40
2 4 4 4 5 4 21 42
3 3 3 2 2 2 12 24
4 3 3 4 4 4 18 36
5 4 4 5 4 4 21 42
6 4 5 5 4 4 22 44
7 5 4 4 5 4 22 44
8 3 3 2 3 4 15 30
9 4 3 3 4 4 18 306
10 5 4 4 4 5 22 44
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42 5 5 4 4 4 22 44
43 5 4 5 4 3 21 42
44 5 5 5 5 5 25 50
45 4 5 4 5 3 21 42
46 3 3 4 3 4 17 34
47 4 4 5 5 4 22 44
48 5 4 4 4 5 22 44
49 5 5 4 3 5 22 44
50 3 5 4 5 5 22 44
51 5 4 3 5 5 22 44
52 5 5 5 5 5 25 50
53 5 4 4 5 4 22 44
54 4 5 4 4 5 22 44
55 4 5 3 5 4 21 42
56 5 5 4 5 5 24 48

Total Score 235 232 228 235 233 1163 232,60

Rata — Rata 420 4,14 407 4,20 4,16 20,77 4,15

Score

Sumber: Data Primer (diolah penulis, 2026)

Berdasarkan hasil diatas variabel Sikap Pribadi (X2) dari 56 responden yang hasil rata
—rata sebesar 4,15 dimana hasil tersebut memperlihatkan responden setuju dengan pengaruh

Sikap Pribadi terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha.

4.2.1.3 Tabulasi Variabel Lingkungan Sosial

Variabel Lingkungan Sosial digunakan penelitian ini untuk mengukur sejauh mana
pengaruh lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, dan masyarakat, dalam mendorong
pelaku usaha di Surabaya. Variabel diukur melalui 5 pernyataan yang disusun menggunakan
skala Likert. Data pada tabel berikut menyajikan jawaban responden untuk setiap pernyataan,
total skor yang diperoleh, serta nilai rata-rata skor masing-masing responden. Adapun hasil
tabulasi data disajikan, yakni:

Tabel 4.11 Hasil Jawaban Responden BerdasarkanVariabel Lingkungan Sosial




(X3

No. Pernyataan Total Rata- Rata
Responden X3.1 X3.2 X3.3
1 5 4 3 12 40
2 5 4 4 13 43
3 3 2 3 8 27
4 4 4 5 13 43
5 4 4 5 13 43
6 5 5 5 15 50
7 5 4 4 13 43
8 4 3 3 10 33
9 4 4 4 12 40
10 4 4 5 13 43
11 4 4 5 13 43
12 3 2 3 8 27
13 5 5 4 14 4.7
14 4 4 5 13 43
15 5 4 4 13 43
16 4 4 3 11 37
17 4 5 4 13 43
18 4 3 4 11 37
19 3 3 2 8 27
20 5 4 4 13 43
21 3 4 5 12 40
22 5 4 5 14 47
23 4 5 5 14 4,7
24 3 4 4 11 37
25 4 4 3 11 37
26 3 3 4 10 33
27 5 4 4 13 43
28 5 5 4 14 4.7




29 4 5 4 13 43
30 5 5 4 14 4.7
31 4 4 5 13 43
32 4 5 5 14 47
33 4 4 4 12 40
34 3 5 4 12 40
35 4 4 5 13 43
36 5 4 5 14 4.7
37 5 5 4 14 4.7
38 5 5 4 14 4.7
39 4 5 5 14 4.7
40 4 5 5 14 47
41 4 4 5 13 43
42 4 5 5 14 47
43 4 5 4 13 43
44 5 5 4 14 4.7
45 5 3 3 11 37
46 5 5 4 14 4.7
47 4 4 5 13 43
48 4 4 3 11 37
49 5 4 3 12 40
50 4 5 5 14 4.7
51 5 4 5 14 4.7
52 5 4 5 14 4,7
53 4 5 5 14 4.7
54 4 5 4 13 43
55 4 5 5 14 4.7
56 5 4 5 14 47
Total Score 238 236 237 711 237,00
Rata - Rata 425 421 423 12,70 423
Score

Sumber: Data Primer (diolah penulis, 2026)




Hasil data tabulasi dari 56 responden yang hasil rata — rata score sebanyak 4,23 dimana
hasil tersebut memperlihatkan responden sangat setuju dengan pengaruh Lingkungan Sosial

terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha.

4.2 1 4 Tabulasi Variabel Keputusan Berwirausaha

Dalam penelitian ini, variabel Keputusan Berwirausaha (Y) digunakan untuk mengukur
tingkat keinginan dan kemauan pelaku usaha di Surabaya dalam memulai dan menjalankan
usaha mereka. Keputusan berwirausaha mencerminkan sejauh mana pelaku usaha terdorong
untuk memilih jalur wirausaha yang terpengaruh dari banyak faktor, baik internal seperti tingkat
pendidikan serta sikap pribadi, maupun eksternal seperti lingkungan sosial. Sikap ini
mencerminkan aspek-aspek seperti kemauan yang kuat, keberanian mengambil risiko, tanggung
jawab, ketekunan, kreativitas, dan orientasi masa depan dalam berwirausaha. Variabel ini terdiri
dari sebelas pernyataan, yang mana masing-masing jawaban berdasarkan skala Likert.
Disajikan dalam tabel di bawah ini data mencakup jawaban setiap responden dalam setiap
pernyataan, jumlah total poin yang diterima, dan skor rata-rata per orang. Berikut hasil tabulasi
data:

Tabel 4.12 Hasil Jawaban Responden BerdasarkanVariabel Keputusan Berwirausaha

(Y)

No. Pernyataan Total Rata -

Responden X2.1 X22 X2.3 X24 X25 Rata
1 5 4 4 4 4 21 42
2 4 4 3 5 4 20 40
3 2 3 2 2 2 11 22
4 4 5 4 3 4 20 40
5 4 4 3 4 3 18 36
6 4 4 5 4 4 21 42
7 5 5 4 4 4 22 44
8 3 3 4 3 3 16 32
9 4 4 3 4 3 18 36
10 5 5 4 4 4 22 44
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42 4 4 5 4 5 22 44
43 5 5 4 4 4 22 44
44 5 4 5 N 5 24 48
45 4 4 4 5 3 20 40
46 4 5 3 5 4 21 42
47 4 4 5 5 4 22 44
48 3 3 5 4 4 19 38
49 5 4 3 N 5 22 44
50 4 5 4 4 5 22 44
51 4 5 5 3 4 21 42
52 5 4 5 4 5 23 4.6
53 5 4 5 4 5 23 4.6
54 4 5 4 4 5 22 44
55 4 3 5 4 4 20 40
56 4 5 4 5 5 23 4.6

Total Score 229 232 233 232 234 1160 232,00

Rata — Rata 4,09 4,14 4,16 4,14 4,18 20,71 4,14

Score

Sumber : Data Primer (diolah penulis, 2026)

Hasil tabulasi dari 56 responden yang hasil rata — rata sebesar 4,14 dimana hasil tersebut

memperlihatkan responden setuju pernyataan indikator Keputusan Berwirausaha pada pelaku

usaha. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden setuju dengan

pernyataan terkait Keputusan Berwirausaha.

4.2.2 Analisis Rata — Rata Setiap Variabel

4.2.2.1  Analisis Rata — Rata Tabulasi Variabel Tingkat Pendidikan (X1)

Variabel Tingkat Pendidikan merupakan jenjang pendidikan formal yang telah ditempuh

oleh pelaku usaha, yang berperan dalam membentuk pengetahuan, wawasan, dan kemampuan

mereka dalam mengambil keputusan untuk berwirausaha. Variabel ini dinilai melalui lima

indikator, yang masing-masing dijabarkan dalam lima butir pernyataan




Tabel 4.15 Hasil Nilai Rata — Rata Variabel Tingkat Pendidikan (X1)

No Pernyataan Presentase Total Mean Ket
S8 s KS s STS Score

1 Saya pemah
menempuh

Pendidikan formal 22 24 10 [ o 236 421 Sangat
sebagai bekal setuju
menjalani usaha saya

2 Nilai-nilai yang
diajarkan keluarga
membentuk sikap 20 30 5 1 o 237 423 Sangat
saya dalam setuju
berwirausaha

3 Nilai-nilai yang
ditanambkan keluarga
membentuk
kepribadian saya 18 28 10 [1] o 232 4,14 Setuju
dalam menjalankan
usaha

1| Lingkungan sekitar
saya dapat
membentuk sikap 26 25 4 1 o 244 436 Sangat
saya untuk Setuju
berwirausaha

5 Kondisi lingkungan
sehari hari
menumbuhkan 23 22 10 1 0 235 420 Setuju

kepribadian saya
untuk menjalanikan
usaha

Sumber - Data primer (diolah penulis, 2026)

Analisis dari tabel ini bahwa responden memberikan penilaian sangat baik terhadap
variabel Tingkat Pendidikan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rata — rata (mean) pada masing
— masing indikator yang berada di atas 4,00 sehingga termasuk dalam kategori Sangat setuju dan
setuju. Indikator dengan nilai rata — rata tertinggi yaitu dengan rata — rata sebesar 4,36. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki lingkungan yang sangat mendukung
dalam pembentukan sikap untuk berwirausaha. Disisi lain, indikator dengan nilai rata — rata
terendah dengan nilai rata — rata sebesar 4,14. Hal ini menunjukkan bahwa responden telah
membentuk kepribadiannya dalam menjalankan usahanya dengan nilai — nilai yang diberikan

dari keluarga.




4222  Analisis Rata — Rata Tabulasi Variabel Sikap Pribadi (X2)

Variabel Sikap Pribadi (X2) adalah kecenderungan dan pandangan internal yang dimiliki
oleh pelaku usaha, yang berperan dalam membentuk mental, motivasi, dan karakter mereka
dalam mengambil keputusan untuk berwirausaha. Variabel ini dinilai melalui lima indikator,

yang masing-masing dijabarkan dalam lima butir pernyataan.

Tabel 4.13 Hasil Nilai Rata — Rata Variabel Sikap Pribadi (X2)

No Pernyataan Presentase Total Mean Ket

SS s KS TS STS Score

1 Saya memiliki
rasa percaya diri
yang tinggi dalam | 20 27 9 0 0 235 4,20 Setuju
mengembangkan
‘bisms kuliner

saya.

(=]

Saya memiliki
pola pikir yang
berorientasi pada 19 26 11 0 0 232 4,14 | Setuju
tugas yang saya
jalankan

3 Sava memiliki

pola pikir yang
berorientasi pada 14 34 6 2 0 228 4,07 Setuju
hasil vang telah
saya lakukan




4 Saya tidak takut
mengambil
keputusan yang 21 26 8 1 0 235 4,20 Setuju
ada nsikonya
demi kemajuan

usaha

5 Saya mampu
memimpin orang
lain agar bekenja 18 30 7 1 0 233 4,16 Setuju
sesuai tujuan
usaha

Sumber : Data primer (diolah penulis. 2026) Ll

Dilihat pada tabel, responden memberikan penilaian yang positif terhadap variabel. Hal
tersebut dibuktikan melalui nilai rata — rata (mean) pada masing — masing indikator yang berada
di atas 4,00 schingga termasuk dalam kategori setuju. Indikator dengan nilai rata — rata tertinggi
terdapat pada pernyataan nomor 1 yaitu “Saya memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam
mengembangkan bisnis kuliner saya” dan pernyataan nomor 4 yaitu “Saya tidak takut mengambil
keputusan yang ada risikonya demi kemajuan usaha”, dengan nilai rata — rata sebesar 4,20. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat rasa percaya diri yang tinggi
dalam mengembangkan bisnis yang dijalankan dan keberanian dalam mengambil keputusan yang
mengandung resiko demi kemajuan usaha. Sementara itu, indikator dengan nilai rata — rata
terendah terdapat pada pernyataan nomor 3 yaitu “Saya memiliki pola pikir yang berorientasi
pada hasil yang telah saya lakukan” dengan nilai rata — rata sebesar 4,07. Meskipun memiliki
nilai paling rendah dibandingkan indikator lainnya, hasil tersebut tetap berada pada kategori
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden mempunyai kesadaran untuk mencapai tujuan
usaha secara optimal melalui evaluasi dan pencapaian hasil yang diperoleh dalam menjalankan

usahanya.

4.2.23  Analisis Rata — Rata Tabulasi Variabel Lingkungan Sosial (X3)

Variabel Lingkungan Sosial (X3) adalah kondisi dan pengaruh lingkungan sekitar, seperti
keluarga, teman, dan masyarakat, yang dirasakan oleh pelaku usaha yang berperan dalam
membentuk dorongan, dukungan, dan inspirasi mereka dalam mengambil keputusan untuk
berwirausaha. Variabel ini dinilai melalui tiga indikator, yang masing-masing dijabarkan dalam

tiga butir pernyataan




Tabel 4.14 Hasil Nilai Rata — Rata Variabel Lingkungan Sosial (X3)

No Pernyataan Presentase Total | Mean | Ket
S5 S KS | TS | STS | Score

1 Lingkungan sosial
keluarga memiliki
peran besar untuk [ 21 | 28 7 0 0 238 4,25 | Sangat
mendorong saya setuju
agar berwirausaha

2 | Saya
mendapathan
motivasi dari 21 28 5 2 0 236 421 Sangat
lingkungan setuju
sekolah untuk
berwirausaha
3 | Lingkungan
masyarakat di
sekitar tempat
tinggal yang
banyak memiliki 24 22 9 1 0 237 423 | Sangat
usaha setuju
menginspirasi
saya untuk
berwirausaha

Sumber : Data primer (diolah penulis. 2026)

Menurut hasil analisis tabel 4.17 diketahui secara umum responden memberikan
penilaian yang sangat baik pada variabel Lingkungan sosial. Hal tersebut dibuktikan melalui
nilai rata — rata (mean) pada masing — masing indikator yang berada di atas 4,00 sehingga
termasuk dalam kategori Sangat setuju. Indikator dengan nilai rata — rata tertinggi terdapat pada
pernyataan nomor 1 yaitu “Lingkungan sosial keluarga memiliki peran besar untuk mendorong
saya agar berwirausaha” dengan rata — rata sebesar 4,25. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas responden merasakan adanya dukungan yang kuat dari lingkungan keluarga dalam
mendorong mereka untuk berwirausaha, dukungan tersebut dapat berupa motivasi, arahan,
maupun dorongan moral yang mampu meningkatkan keyakinan dalam menjalankan usaha.
Disisi lain, indikator dengan nilai rata — rata terendah terdapat pada pernyataan nomor 2 yaitu
“Saya mendapatkan motivasi dari lingkungan sekolah untuk berwirausaha” dengan nilai rata —
rata sebesar 4,21. Walaupun memiliki nilai paling rendah dibandingkan indikator lainnya, hasil
tersebut tetap berada pada kategori sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial

sekolah memberikan motivasi yang positif kepada responden untuk berwirausaha, dukungan




tersebut dapat berupa pembelajaran, arahan dari guru, maupun kegiatan sekolah yang mampu

menumbuhkan semangat dan minat responden untuk berwirausaha.




4224  Analisis Rata — Rata Tabulasi Variabel Keputusan Berwirausaha (Y)
Variabel Keputusan Berwirausaha (Y) merupakan variabel dependen dalam penelitian
ini. Keputusan berwirausaha diartikan sebagai keinginan, kemauan, dan kesiapan pelaku usaha
untuk memulai dan menjalankan kegiatan wirausaha yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,

sikap pribadi, dan lingkungan sosial.

Tabel 4.15 Hasil Nilai Rata — Rata Variabel Keputusan Berwirausaha (Y)

No Pernyataan Presentase Total | Mean Ket
58 S KS TS | STS | Score

1 Saya memutuskan
berwirausaha
karena ingin
memperoleh
pendapatan atau 15 32 8 1 0 220 4.00 Setuju
penghasilan vang
lebih besar
dibandingkan
bekerja sebagai

karyawan

2 Saya memutuskan

berwirausaha

karena merasa

peketjaan ini 18 28 10 0 0 232 4.14 | Setuju
memberikan

kepuasan dalam

berkarier




3 Saya memutuskan
berwirausaha
karena ingin
dikenal sebagai 22 23 o 2 0 233 4,16 | Setuju
individu vang
mandiri dengan
usaha yang saya

bangun sendiri

4 Saya memutuskan
berwirausaha
karena ingin
segera 18 29 8 1 0 232 4.14 Setuju
mewujudkan ide
bisnis yang saya

miliki

w

Saya memutuskan
berwirausaha
karena keinginan
untuk mendirikan
usaha yang 20 27 8 1 0 234 4,18 | Setuju
memberikan
keuntungan

jangka panjang

Sumber : Data primer (diolah penulis, 2026)

Dilihat pada Tabel diatas menegaskan yaitu responden memberikan penilaian positif
terhadap variabel Keputusan Berwirausaha. Hal tersebut dibuktikan melalui nilai rata — rata
(mean) pada berdasarkan indikator yang berada di atas 4,00 sehingga termasuk dalam kategori
setuju. Indikator dengan nilai rata — rata tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 5 yaitu “Saya
memutuskan berwirausaha karena keinginan untuk mendirikan usaha yang memberikan
keuntungan jangka panjang” dengan nilai rata — rata sebesar 4,18. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden memutuskan untuk berwirausaha karena adanya keinginan untuk
mendirikan usaha yang berpotensi menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan dalam

jangka panjang, kondisi ini mencerminkan adanya orientasi responden terhadap keberlanjutan




usaha dan harapan untuk memperoleh kestabilan ekonomi di masa depan. Sementara itu,
indikator dengan nilai rata — rata terendah terdapat pada pernyataan nomor 1 yaitu “Saya
memutuskan berwirausaha karena ingin memperoleh pendapatan atau penghasilan yang lebih
besar dibandingkan bekerja sebagai karyawan” dengan nilai rata — rata sebesar 4,09. Meskipun
memiliki nilai paling rendah dibandingkan indikator lainnya, hasil tersebut tetap berada pada
kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden memutuskan berwirausaha karena ingin
memperoleh pendapatan yang lebih besar dibandingkan bekerja sebagai karyawan, serta adanya
dorongan ekonomi dan harapan responden untuk mencapai kesejahteraan finansial yang lebih

baik melalui kegiatan berwirausaha.

4.3 Analisis Data

4.3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilaksanakannya analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu diperlukan
pengujian asumsi klasik guna memastikan bahwa data yang dipergunakan telah memenuhi
persyaratan statistik yang ditetapkan, sehingga hasil analisis yang di hasilkan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun pegujian asumsi klasik yang diterpakan dalam
penelitian ini mencakup uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, serta uji
heteroskedastisitas.

4.3.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji, apakah dalam model iregresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006). Pengujian normalitas
data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov melalui program SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah dengan
membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai
signifikansi (Sig.) yang dihasilkan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi secara normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh lebih kecil

dari 0,05, maka data dinyatakan tidak memiliki distribusi normal.




Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
] i | 56
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std Devig!mn 1.00516083
Most Extreme Differences  Absolute 100
Positive 100
Negative -.084
Test Statistic 100
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°9

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Hasil pengujian data dapat diketahui melalui tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov
yang menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Sebab nilai signifikansi tersebut
> 0,05 maka disimpulkan residual data berdistribusi normal. Selain menggunakan uji One-
Sample Kolmogerov-Smirnov, peneliti juga melakukan uji normalitas melalui histogram dan

grafik P-Plot untuk mendukung hasil pengujian.

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Histogram

Histogram
Dependent Variable: KEPUTUSAN BERWIRAUSAHA

Mean - 3 43615
Sid.Dev. = 0,572
HeSE

Frequency

3 2 Kl [ 1 2 3

Regression Standardized Residual




Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Pola distribusi pada histogram yang membentuk kurva menyerupai gunung dan
mengikuti garis histogram pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa data telah berdistribusi

normal.

Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN BERWIRAUSAHA
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Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan pola grafik P-Plot, hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada gambar 4.3
memperlihatkan bahwa titik-titik data menyebar mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

4.3.1.2 Uji Linearitas

Uji linearitas ini dilakukan untuk mengonfirmasi apakah pemilihan spesifikasi model
telah tepat, dengan mempertimbangkan bahwa model empiris bisa berupa model linear,
kuadratik, ataupun kubik (Ghozali, 2006). Penentuan linearitas dilakukan melalui
pembandingan antara nilai signifikansi yang diperoleh dari Deviation from Linearity dengan
alpha 0,05. Uji ini diperlukan sebagai tahap awal sebelum melakukan analisis korelasi atau

regresi linear. Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagi berikut:




a. Ketika hasil signifikansi menunjukkan angka > 0,05, maka pola hubungan antara variabel
X dan Y dapat dikategorikan linear
b. Ketika hasilnya < 0,05 berarti hubungan kedua variabel tersebut tidak mengikuti pola linear,

maka hubungan tidak linear.

Tabel 4.17 Hasil Uji Linearitas Tingkat Pendidikan (X1)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
KEPUTUSAN Between Groups  (Combined) 182.287 10 18.229 9413 <,001
BERWIRAUSAHA *
TINGKAT PENDIDIKAN Linearity 163763 1 163.763 79.403 <001
Deviation from Linearity 28,524 9 3169 1637 134
Within Groups 87142 45 1.936
Total 269.429 55

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan Tabel 4.20, nilai signifikansi deviation from linearity variabel Tingkat
Pendidikan (X1) sebesar 0,134 (>0,05) sehingga hubungan dengan Keputusan Berwirausaha

(Y) dinyatakan linear.

Tabel 4.18 Hasil Uji Linearitas Sikap Pribadi (X2)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
KEPUTUSAN Between Groups  (Combined) 197.776 10 19.778 12421 =,001
BERWIRAUSAHA * SIKAP
PRIBADI Lingarity 175.272 1 175272 110.076 <,001
Deviation from Linearity 22,504 9 2500 1.570 A53
Within Groups 71.653 45 1592
Total 269.429 55

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan Tabel 4.21, variabel Sikap Pribadi (X2) dengan Keputusan Berwirausaha

(Y) bersifat linear karena nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,153 > 0,05.

Tabel 4.19 Hasil Uji Linearitas Lingkungan Sosial (X3)




ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig
KEPUTUSAN Between Groups  (Combined) 162.595 6 27.099 12.429 <,001
BERWIRAUSAHA *
LINGKUNGAN SOSIAL Linearity 144.458 1 144.458 66.257 <,001
Deviation from Linearity 18137 5 3627 1.664 61
Within Groups 106.833 49 2.180
Total 269.429 55

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan Tabel 4.22, variabel Lingkungan Sosial (X3) memiliki nilai signifikansi
deviation from linearity sebesar 0,161 (>0,05), sehingga hubungan dengan variabel Keputusan

Berwirausaha (Y) dinyatakan linear.

4.3.1.3  Uji Multikolinearitas

Menurut Sihotang et al., 2023 uji multikolinearitas bertujuan mengetahui apakah
variabel-variabel bebas dalam penelitian memiliki unsur unsur yang sama. Model regresi
dikatakan memenuhi standar jika variabel independen yang digunakan tidak saling berkorelasi
tinggi. Untuk mengidentifikasi ada tidaknya multikolinearitas, dapat diihat dari nilai tolerance
dan VIF. Tolerance menunjukkan variabilitas variabel independen yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lain. Mengingat VIF = I/tolerance, maka tolerance rendah berarti VIF
tinggi yang mengindikasikan kolinearitas kuat. Batas yang ditetapkan yaitu nilai tolerance 0,10

atau VIF = 10 sebagai penanda terjadinya multikolinearitas.

Tabel 4.20 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF

1 (Constani) 878 1424 617 540
TINGKAT PENDIDIKAN 324 084 333 3.858 <001 534 1.874
SIKAP PRIBADI 358 ne8 383 4.046 <001 443 2.250
LINGKUNGAN SOSIAL 440 113 319 3884 =001 588 1.700

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN BERWIRAUSAHA

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan Tabel 4.23, seluruh variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF <

10,00 sehingga model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas.




4.3.1.4 Uji Heteroskedasititas
Adapun tujuannya yaitu memastikan bahwa varian dari residual model regresi bersifat
homogen, sehingga estimasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan bisa diandalkan untuk
pengambilan keputusan. Untuk mengidentifikasi ada tidaknya heteroskedastisitas, dapat
menggunakan metode visual melalui scatter plot yang menampilkan pola sebaran residual error

(ZPRED). Cara membaca hasilnya cukup sederhana yaitu sebagai berikut:

1. Jika sebaran data tidak menunjukkan keteraturan dan titik-titiknya menyebar secara random
di kedua sisi angka nol sumbu Y, maka model tidak mengalami heteroskedastisitas.

2. Jika titik-titik tersebut membentuk pola khusus yang teratur misalnya bergelombang,
mengumpul di area tertentu, atau menunjukkan pola melebar-menyempit maka hal ini
mengindikasikan adanya masalah heteroskedastisitas yang perlu ditangani.

Selain dengan Scatterplot, peneliti juga menggunakan Uji Glejser, uji Glejser ialah uji
yang digunakan untuk meregres nilai absolut residual terhadap masing-masing variabel bebas
(Manggala & Boedi, 2018). Dengan melihat nilai sig jika > 005 maka tidak ada gejala
heteroskedasititas.

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedasititas dengan Scatterplot

Scatterplot
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Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa titik — titik residual menyebar secara acak sekitar
garis nol serta tidak membentuk pola tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa model

regresi tidak mengalami gejala heteroskedasitistas, sehingga asumsi klasik telah terpenuhi.




Selain menggunakan Scatterplot, peneliti juga melakukan uji heteroskedasitistas melalui Uji

Glejser untuk mendukung hasil pengujian.
Tabel 4.21 Hasil Uji Heteroskedasitistas dengan Uji Glejser

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.669 906 2946 .005
TINGKAT PENDIDIKAN =011 053 -.038 =214 .832
SIKAP PRIBADI -1 056 -.385 -1.973 054
LINGKUNGAN SOSIAL .048 072 112 660 512

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan Tabel 4.25, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,05
sehingga model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan telah

memenuhi asumsi klasik heteroskedastisitas.

4.3.2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi
berganda untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar variabel independen Tingkat
Pendidikan (X1) Sikap Pribadi (X2) dan Lingkungan Sosial (X3) terhadap variabel dependen

Keputusan Berwirausaha (Y).




Tabel 4.22 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance MIF
1 (Constant) 878 1.424 617 540
TINGKAT PEMDIDIKAN 324 084 333 3.858 <,001 534 1874
SIKAP PRIBADI 358 088 383 4.046 <,001 443 2.259
LINGKUNGAN SOSIAL 440 113 319 3884 <001 588 1.700

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN BERWIRAUSAHA

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan hasil pada tabel 4 25 diatas, diperoleh persamaan regresi linear berganda

yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+bh) X;+b:Xa+b3Xs+e

Y =0.878+0.324X1+ 0.358X> + 0.440X5+ ¢

Keterangan :

Y = Keputusan Berwirausaha
a =Konstanta

bl, b2, b3= Koefisien regresi
X1 = Tingkat Pendidikan

X2 = Sikap Pribadi

X3 = Lingkungan Sosial

e = Standar eror

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,878 dan bernilai positif. Artinya apabila variabel Tingkat
Pendidikan (X1), Sikap Pribadi (X2), dan Lingkungan Sosial (X3) bernilai nol, maka
variabel Keputusan Berwirausaha (Y) memiliki nilai sebesar 0,878.

b. Nilai koefisien regresi pada variabel Tingkat Pendidikan (X1) sebesar 0,324 yang

artinya jika variabel Tingkat Pendidikan (X1) terjadi peningkatan satu satuan dengan




asumsi variabel Sikap Pribadi (X2) dan Lingkungan Sosial (X3) konstan bernilai nol ,
maka Keputusan Berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 0, 324.

c. Nilai koefisien regresi variabel Sikap Pribadi (X2) sebesar 0,358 yang artinya jika
variabel Sikap Pribadi (X2) terjadi peningkatan satu satuan dengan asumsi variabel
Tingkat Pendidikan (X1I) dan Lingkungan Sosial (X3) konstan bernilai nol, maka
Keputusan Berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 0, 358.

d. Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Sosial (X3) sebesar 0,440 yang artinya jika
variabel Lingkungan Sosial (X3) terjadi peningkatan satu satuan dengan asumsi variabel
Tingkat Pendidikan (X 1) dan Sikap Pribadi (X2) konstan bernilai nol, maka Keputusan

Berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 0, 440.

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi dan Lingkungan Sosial berpengaruh positif terhadap
Keputusan Berwirausaha. Dengan demikian, kedua variabel tersebut turut memberikan

kontribusi dalam meningkatkan keputusan individu untuk berwirausaha.

4.3.3 Hasil Uji Hipotesis

4.3.3.1 Hasil Ujit (Parsial)

Dalam penelitian ini, nilai t yang didapat akan dibandingkan dengan nilai t yang tertera

pada tabel pada tingkat signifikansi (a): 5%.




Tabel 4.23 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 878 1.424 617 540
TINGKAT PENDIDIKAN 324 .084 .333 3.858 <,001
SIKAP PRIBADI .358 .088 .383 4.046 <,001
LINGKUNGAN SOSIAL 440 113 318 3.884 <,001

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN BERWIRAUSAHA

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Guna mencari t tabel yaitu menggunakan rumus :

ttabel=t(a/2;n—k-1)
ttabel=t(a2:n-k—-1)
t tabel = (0,05/2; 56 -2 - 1)

t tabel = (0,025;53)

t tabel = 2,005 (dilihat dari distribusi nilai t tabel)

Keterangan :

n = jumlah sampel

k =banyaknya variabel yang dijadikan objek penelitian (Variabel Independen)

Penelitian ini memakai nilai signifikan (o) sebesar 5% (0,05) dengan t tabel diketahui

sebesar 2,005 Apabila t hitung > t tabel berarti HO ditolak dan Ha diterima. Jika t hitung < t

tabel berarti HO diterima dan Ha ditolak. Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dinyatakan

sebagai berikut :




Hipotesis Pertama :

* Ho : Tingkat Pendidikan tak berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada
pelaku usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

* Ha : Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku
usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

Variabel Tingkat Pendidikan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Berwirausaha (Y) pada pelaku usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya, ditunjukkan oleh
nilai t hitung 3,858 > t tabel 2,005 dan signifikansi 0,000 < 0,05.

Hipotesis Kedua :

e Ho : Sikap Pribadi tak berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku
usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

e Ha: Sikap Pribadi berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha
Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

Variabel Sikap Pribadi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berwirausaha
(Y) pada pelaku usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya, ditunjukkan oleh nilai t hitung
4,046 > t tabel 2,005 dan signifikansi 0,000 < 0,05.

Hipotesis Ketiga :
e Ho: Lingkungan Sosial tak berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku
usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.
e Ha : Lingkungan Sosial berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku
usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

Variabel Lingkungan Sosial (X3) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Berwirausaha (Y) pada pelaku usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya karena t hitung
(3.884) > t tabel (2,005) dan nilai signifikansi 0,000 <0,05.




4.3.3.2 Hasil Uji F (Simultan)

Uji Fadalah metode dalam menguji makna dari persamaan regresi yang
bertujuan mengecek apakah semua variabel independen berpengaruh secara
bersamaan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006). Uji ini kerap dipakai dalam analisis
varians (ANOVA) dan regresi yang bertujuan untuk memeriksa  seberapa

signifikan keseluruhan model.

Tabel 4.24 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 213.859 3 71.286 66.708 <001 b
Residual 55.569 52 1.069
Total 269.429 55

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN BERWIRALUSAHA

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN SOSIAL, TINGKAT PENDIDIKAN, SIKAP
PRIBADI

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan pada tabel 4.27 diatas, untuk mencari nilai F tabel digunakan rumus

sebagai berikut :

dfl=k-1=4-1=3
df2=n-k=56-4=52

F = 2,78 (dilihat dari tabel distribusi nilai F)

Keterangan :

Jumlah variabel independen dan dependen (k) = 4

Jumlah sampel (n) = 56

Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut :




Hipotesis Keempat :

e Ho : Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi, dan Lingkungan Sosial tidak berpengaruh
terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha Ruko Manyar Indah (RMI)

Surabaya.

e Ha: Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi, dan Lingkungan Sosial berpengaruh terhadap
Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (66,708 > 2,78), sehingga HO
ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi, dan
Lingkungan Sosial secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku

usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.

4.3.3.3 Hasil Ujir

Uji r digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan korelasi antara variabel
independen secara simultan Tingkat Pendidikan (X1), Sikap Pribadi (X2) dan Lingkungan

Sosial (X3) terhadap variabel dependen Keputusan Berwirausaha (Y). Berikut adalah ukuran

rentang koefisien dan tingkat keterkaitan dari pengujian korelasi (r).

Tabel 4.25 Interpretasi Uji Korelasi

Tingkat Hubungan Interval Koefisien
Sangat Rendah 0.0-0,199
Rendah 0.20-0,359
Sedang 0.40 - 0,599
Kuat 0.60-0,799
Sangat Kuat 0,80 - 1,000

Sumber : oleh penulis (2026)




Tabel 4.26 Hasil Uji r

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 B91? 794 782 1.034

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN SOSIAL, TINGKAT
PENDIDIKAN, SIKAP PRIBADI

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan tabel 4.29 diatas, hasil pengujian korelasi yang ditampilkan melalui tabel
R menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,891, yang mana nilai tersebut berada pada rentang
interval koefiein 0,80 -1,000. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang
sangat kuat antara variabel Tingkat Pendidikan (X1), Sikap Pribadi (X2) dan Lingkungan Sosial
(X3) terhadap variabel dependen Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha Sentra Wisata
Kulier Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.
4.3.3.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R’)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variasi pada variabel terikat, di mana semakin besar nilainya maka semakin

baik kemampuan model dalam menjelaskan data (Ghozali, 2006).

Tabel 4.27 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 891? 794 782 1.034

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN SOSIAL, TINGKAT
PENDIDIKAN, SIKAP PRIBADI

Sumber : Output SPSS (diolah penulis,2026)

Berdasarkan Tabel 4.30, nilai R Square sebesar 0,794 menunjukkan bahwa variabel
Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi, dan Lingkungan Sosial berkontribusi sebesar 79 4%
terhadap Keputusan Berwirausaha, sedangkan 20,6% dipengaruhi variabel lain di luar

penelitian.




4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Keputusan Berwirausaha
Tingkat Pendidikan merupakan tingkat kemampuan, pengetahuan, wawasan, dan
potensi baik formal maupun informal yang dimiliki seseorang untuk tujuan — tujuan tertentu baik
dalam organisasi maupun tidak. Dalam konteks kewirausahaan, Tingkat Pendidikan tidak hanya
mencerminkan kemampuan akademis seseorang, tetapi juga membentuk pola pikir, kepercayaan
diri, dan kesiapan mental dalam menghadapi tantangan dunia usaha. Seseorang dengan tingkat
pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi, jaringan
bisnis, serta pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan dan dinamika pasar. Hal ini pada
akhirnya memengaruhi seberapa besar keberanian dan kesiapan individu dalam mengambil

keputusan untuk memulai maupun mengembangkan usahanya.

Hasil penelitian memperlihatkan Tingkat Pendidikan secara parsial mempengaruhi
Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha. Penelitian ini menegaskan pada Tingkat
Pendidikan sebagai salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan berwirausaha pada
pelaku usaha. Tingkat Pendidikan yang dimiliki individu dapat membantu dalam memahami
peluang usaha, meningkatkan kemampuan dalam menghadapi risiko, serta mendukung
pengambilan keputusan usaha secara lebih tepat dan rasional di tengah persaingan usaha yang
terus mengalami pertumbuhan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Atiningsih & Kristanto, 2020) yang menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin besar kecenderungan individu untuk terlibat dalam
aktivitas kewirauasahaan. Pendidikan memberikan pengetahuan, keterampilan serta wawasan
yang dapat meningkatkan kesiapan individu dalam mengambi keputusan berwirausaha.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Haryanto, 2017)
yang menunjukkan bahwa pendidikan formal berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap keputusan berwirausaha, Temuan ini memiliki kesamaan arah hubungan dengan
penelitian saya yaitu menemukan pendidikan formal berpengaruh positif terhadap keputusan
berwirausaha. Namun, penelitian tersebut menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan,
sedangkan dalam penelitian saya pengaruhnya signifikan. Perbedaan hasil tersebut dipengaruhi
perbedaan karakteristik responden, kondisi lingkungan penelitian, serta kondisi ekonomi dan

peluang usaha yang berbeda.




4.4.2 Pengaruh Sikap Pribadi Terhadap Keputusan Berwirausaha

Sikap Pribadi mengacu pada bagaimana presepsi maupun pandangan seseorang terhadap
suatu objek yang bisa menimbulkan reaksi untuk melakukan tindakan tertentu. Keyakinan diri
yang kuat, siap menghadapi resiko, serta memandang positif terhadap bisnis cenderung memiliki
tekad yang kuat untuk terjun ke dunia wirausaha. Seseorang yang memiliki sikap optimis, berani
mengambil risiko, dan memandang kegagalan sebagai bagian dari proses belajar akan lebih
termotivasi untuk mencoba peruntungan di dunia wirausaha. Oleh karena itu sikap pribadi
memainkan peran yang tidak dapat diabaikan dalam membentuk niat dan keputusan seseorang

dalam memulai atau mempertahankan usaha.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sikap Pribadi secara parsial berpengaruh
terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha. Penelitian ini menegaskan bahwa Sikap
Pribadi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan berwirausaha pada
pelaku usaha. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al_, 2025)
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
pada Gen Z di Kota Surabaya Utara. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Parbowo, 2021) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan sikap pribadi terhadap minat
berwirausaha. Hasil yang positif dan signifikan ini menegaskan bahwa sikap pribadi bukan
sekedar faktor pendukung, melainkan pendorong utama secara langsung memperkuat keputusan
seseorang untuk berwirausaha. Semakin positif pandangan dan keyakinan diri seorang pelaku
usaha, semakin tinggi pula komitmen dan keberanian mereka untuk membangun dan
mengembangkan usahanya ditengah persaingan bisnis yang ketat. Hal ini mengindikasikan
bahwa penguatan sikap pribadi melalui pelatihan mental, motivasi, dan pembinaan karakter

wirausaha perlu menjadi prioritas dalam program pengembangan pelaku usaha.

4.4.3 Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan Berwirausaha

Lingkungan Sosial yang baik dapat memberikan dukungan moral, kepercayaan pelaku
usaha, memperluas jejaring bisnis, dan meningkatkan peluang untuk memperoleh modal.

Sebaliknya, Lingkungan Sosial yang tidak mendukung dapat membuat orang takut untuk




memulai bisnis karena resiko kegagalan yang besar dan memeberikan efek negatif tekait

Keputusan untuk Berwirausaha.

Hasil penelitian ini memperlihatkan Lingkungan Sosial secara parsial mempengaruhi
Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha. Penelitian ini sejalan penelitian yang dilaksanakan
oleh (Qustolani et al., 2025) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha kuliner di Kabupaten
Majalengka. Temuan serupa dilakukan oleh (Justin, 2023) yang menunjukkan pengaruh positif
dan signifikan lingkungan sosial terhadap keputusan berwirausaha pada masayarakat di
Jabodetabek. Dipertegas lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh (Primadhita et al., 2018)
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Sosial terhadap
Keputusan Berwirausaha perempuan di Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan. Adapun secara
teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan Azjen yaitu Theory of Planned Behavior yang
menyebutkan bahwa norma subjektif atau tekanan sosial dari orang-orang terdekat menjadi salah
satu faktor utama dalam pembentukan niat dan keputusan berperilaku, termasuk dalam konteks
berwirausaha. Dengan demikian, Lingkungan Sosial terbukti memiliki peran yang nyata dan
berarti dalam mendorong seseorang untuk mengambil dan mempertahankan keputusan
berwirausaha. Dukungan dari keluarga, teman sejawat atau teman sekolah, maupun komunitas
sekitar tidak hanya memberikan motivasi secara emosional, tetapi juga membuka akses terhadap
sumber daya, informasi, dan jaringan yang sangat dibutuhkan oleh seorang wirausaha. Oleh
karena itu, menciptakan dan memeprtahankan lingkungan sosial yang kondusif dan suportif
menjadi salah satu kunci penting dalam mendorong tumbuhnya jiwa kewirausahaan, khususnya

dikalangan pelaku usaha Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya.




4.4.4 Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi dan Lingkungan Sosial
Terhadap Keputusan Berwirausaha

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengungkapkan variabel Tingkat
Pendidikan, Sikap Pribadi serta Lingkungan Sosial secara bersama sama (simultan) berpengaruh
terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha Sentra Ruko Manyar Indah (RMI)
Surabaya. Ketiga variabel tersebut secara simultan memiliki peran penting dalam memengaruhi
individu untuk mengambil keputusan berwirausaha. Tingkat Pendidikan memeberikan bekal
pengetahuan, wawasan, dan kemampuan analitis yang membuat individu dalam memahami
peluang usaha serta mengambil keputusan bisnis secara lebih rasional dan terukur. Sikap pribadi
yang positif, meliputi keyakinan diri, keberanian menghadapi risiko, dan berorientasi terhadap
pertumbuhan, mendorong individu untuk berani melangkah dan mempertahankan
usahanyaditengah berbagai pertentangan. Sementara itu, Lingkungan sosial yang kondusif turut
memperkuat keputusan berwirausaha melalui dukungan moral, jejaring bisnis, serta tekanan
sosial positif dari orang — orang sekitar. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ardiyani & Kusuma, 2016) yang menunjukkan bahwa Pendidikan, Sikap, dan Lingkungan
Keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Dengan demikian,
kombinasi dari ketiga faktor inilah yang secara bersama — sama membentuk dorongan kuat bagi

pelaku usaha.




BABV
PENUTUP

5.1Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi

dan Lingkungan Sosial terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha Sentra Wisata

Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya. Berdasarkan hasil atau temuan penelitian serta

pembahasan yang telah diuraikan, penulis menarik dua kesimpulan utama yang berkaitan

dengan karakteristik responden serta variabel — variabel yang diteliti, yakni:

Variabel Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh dalam Keputusan Berwirausaha pada
pelaku usaha. Hal tersebut menunjukkan bahwa Keputusan Berwirausaha dipengaruhi
oleh Tingkat Pendidikan dalam kemampuan pengelolaan usahanya. Artinya bahwa
semakin tinggi pendidikan yang dipunyai semakin tinggi, pendidikan yang dipunyai
individu, maka semakin luas pengetahuan dan pemahaman yang dapat mendukung
pengambilan keputusan dalam berwirausaha.

Variabel Sikap Pribadi memiliki pengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada
pelaku usaha. Hal tersebut menunjukkan Keputusan Berwirausaha dipengaruhi Sikap
Pribadi karena sikap tersebut mencerminkan rasa percaya diri, keberanian, serta kesiapan
individu dalam menghadapi berbagai tantangan usaha. Artinya semakin tinggi Sikap
Pribadi maka semakin tinggi pula Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha.
Variabel Lingkungan Sosial memiliki pengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada
pelaku usaha. Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial memberikan pengaruh
melalui interaksi, motivasi, serta dorongan orang-orang disekitar yang dapat
memperkuat keputusan seseorang untuk berwirausaha.

Variabel Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi, serta Lingkungan Sosial secara (simultan)
bebarengan memiliki pengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha.

Ketiga variabel tersebut dapat meningkatkan keputusan berwirausaha pada pelaku usaha.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai ** Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap Pribadi




dan Lingkungan Sosial terhadap Keputusan Berwirausaha pada pelaku usaha Sentra Wisata

Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya”, peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Pengelola Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya

da.

Terkait variabel Tingkat Pendidikan sebaiknya pengelola dapat menjalin kemitraan
dengan perguruan tinggi di Surabaya seperti Universitas Airlangga, ITS, atau
Universitas Negeri Surabaya melalui program KKN tematik atau pengabdian
masyarakat, sehingga pelaku usaha mendapatkan pendampingan berbasis ilmu
pengetahuan terkini di bidang manajemen usaha, inovasi produk, dan pemasaran digital
tanpa harus meninggalkan aktivitas berdagang.

Terkait variabel Sikap Pribadi pengelola sebaiknya menyelenggarakan program
penguatan motivasi dan mental wirausaha dan motivasi berwirausaha secara berkala,
seperti seminar motivasi bisnis, sesi sharing session dengan wirausahawan sukses di
bidang kuliner, maupun ceaching kewirausahaan. Program ini bertujuan untuk
membentuk sikap pribadi yang positif pada pelaku usaha, khususnya dalam hal
kepercayaan diri, keberanian mengambil risiko, dan ketekunan dalam menjalankan
usaha, sehingga keputusan berwirausaha semakin kuat dan tidak mudah goyah ketika
menghadapi tantangan usaha.

Terkait variabel Lingkungan Sosial sebaiknya pengelola dapat membangun ruang
komunitas atau co-working, bisa berupa gazebo besar, ruang serbaguna, atau pojok
meeting di dalam kawasan RMI sebagai tempat pelaku usaha berdiskusi, berbagi

pengalaman, dan merencanakan strategi bisnis bersama.

2. Bagi Pelaku Usaha Sentra Wisata Kuliner Ruko Manyar Indah (RMI) Surabaya

d.

b.

Terkait Tingkat Pendidikan pelaku usaha sebaiknya tidak menyia-nyiakan setiap
kesempatan pelatihan, pendampingan, atau seminar yang diselenggarakan oleh
pengelola RMI, pemerintah kota, maupun lembaga swasta. Partisipasi aktif dalam
program-program tersebut dapat menggantikan keterbatasan pendidikan formal dengan
kompetensi praktis yang langsung dapat diterapkan dalam pengelolaan usaha sehari-
hari, mulai dari manajemen keuangan, strategi pemasaran, hingga inovasi produk
kuliner.

Terkait variabel Sikap Pribadi pelaku usaha disarankan untuk tidak langsung berkecil
hati ketika menghadapi hari-hari sepi pembeli, melainkan menjadikannya sebagai

momentum evaluasi dan inovasi. Contoh konkretnya, ketika omzet turun di hari-hari




tertentu seperti Senin atau Selasa, pelaku usaha dapat memanfaatkan waktu tersebut
untuk mencoba resep atau tampilan baru pada produk yang kurang diminati, mengambil
foto produk yang menarik untuk diunggah ke media sosial, dan menyapa dan meminta
masukan langsung dari pelanggan yang datang mengenai kualitas rasa dan pelayanan

Terkait variabel Lingkungan Sosial sebaiknya pelaku usaha di RMI perlu memperluas
saluran penjualan melalui platform pesan-antar digital seperti GoFood, GrabFood, dan
ShopeeFood untuk menjangkau pelanggan di luar kawasan RMI. Pemanfaatan media
sosial seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business secara konsisten dan
terencana juga dapat meningkatkan visibilitas usaha serta membuka peluang kolaborasi
dengan influencer kuliner lokal Surabaya, sehingga stabilitas pendapatan usaha dapat

terjaga dalam jangka panjang dan bergabung dengan komunitas wirausaha di luar RMI.

3. Harapan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai bahan acuan untuk

para peneliti berikutnya yang tertarik mengkaji topik serupa. Adapun beberapa masukan

yang dapat dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya, yakni:

a.

Memperluas jangkauan wilayah yang dijadikan objek penelitian sehingga hasil yang
didapatkan lebih mencerminkan kondisi yang sesungguhnya dan dapat diberlakukan
secara lebih umum pada berbagai konteks yang berbeda.

Menambah jumlah sampel atau responden yang dilibatkan dalam penelitian agar tingkat
keabsahan dan konsistensi hasil temuan yang diperoleh semakin meningkat.
Mempertimbangkan penambahan variable lain yang belum teruji penelitian ini,
misalnya pengaruh dari keterampilan komunikasi, teknologi digital, maupun dampak
penggunaan media sosial terhadap tumbuhnya keputusan seseorang untuk

berwirausaha.

. Menerapkan pendekatan mixed method yang memadukan antara metode penelitian

kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan, sehingga dapat menghasilkan pemahaman
yang lebih mendalam, menyeluruh, dan komprehensif mengenai berbagai faktor yang

turut memengaruhi keputusan seseorang dalam berwirausaha.
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